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2.1 Hall Effect Sensor
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Gambar 2. 1):43&Etﬁect Sensor

Sumber : www. natron\aL+sem|conductor com

Hall effect merupakan Sala% satu tranduser yangngser
digunakan untuk mehgetgzky medan magnet. Hall eflapat

digunakan untuk ‘mendeteksi gerakan atau putararbilapa

gerakan atau u%\a\

Sebab setiapf
R

dideteksi ¢

tersebut dipengaruhi oleh medsnet.

rubahan medan magnet yang terjaah ak

all effect, dimana perubahan kutidgra dan

selatarwgf:h dapat memberikan input pada hall teffiem
menghasilkan output berupa pulsa transisi tururtif(déw).
Adapun konfigurasi pin-pin hall effect sensor aHakebagai
berikut:

1. Vcc (supplay)

Pin positif sumber tegangan DC 4,5 V sampai 24 V



2. Ground

Pin grounding sumber tegangan

3.0utput

Maka Pin output berupa pulsa transisi turun (akdifv),
dengan high 5 V sedangkan low 0 V.

Dengan bentuk dan ukuran yang keC|I Malkeffectnsee
tahan terhadap tekanan fisik dari luar dapa{Qengaﬂah di atur

m IOV

penempatannya. ‘//\ \\
N

2.2 Microcontroller ATMEGAS8535 (("? g”’

Microcontroller AVR merup%@ léeluarga Microconteol
RISC (Reduced Instruction SeI\C\on},pumrigeluaran ATMEL.
Konsep arsitektur AVR pada ﬁm{anya dibuat oleh duang
mahasiswa di Norweglan/ misilt{ﬂe of Technology (NTy#itu
Alf-Egil  Bogen da/r} \Vggard Wollan.  Microcontroller
ATMEGA8535 merup@kay} salah satu anggota Microctlatro
AVR 8-bit. ©

AVR meru
dimana antafa-

[‘\\\\ T~
ah-"Umumnya arsitekiavardini menyimpan kode

icrocontroller dengan arsitektlarvard

e program dan data disimpan daiamori

secara ter

program\;\i‘ m memori permanen atau semi-permanen (n
Volatille). Sedangkan data disimpan dalam memodaki
permanen (Volatile). ATMEGA8535 memiliki fitur yangukup
lengkap, mulai dari kapasitas memori program damanedata

yang cukup besar, interupsi, timer/counter, PWMARS, TWI,
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analog comparator, EEPROM internal dan juga ADriml
semuanya ada dalam ATMEGA8535.

Selain itu kemampuan kecepatan ekseskusi yang tietojbi
menjadi alasan bagi banyak orang untuk beralih t#dih
memilih untuk menggunakan Microcontroller jenis AVdRri
pada pendahulunya keluarga MCS-51. //\\Q

Secara garis besar, microcontroller ATMEGASS:%S nhi&imi
arsitektur harvard yaitu memisahkan //\meinorl untuk kode
program dan memori untuk data sehlhgga ‘dapat memalksin
unjuk kerja dan pararelisme. In%xiuksynstrukslada memori
program dieksekusi dalam sala}a Satb alur tunggadarsh pada
saat satu instruksi di kerjakan i)istﬁuka berikatisydah diambil
dari memori program 32«)(3@/1eg|ster serba gunaurdigan
untuk mendukung operas\l Arlthcmetlc Logic Unit (ALlyang
dapat dilakukan dalaﬁNL /glklus 6 dari registebaeguna dapat

digunakan seba a buah register pointer 16- aitapmode

pengamatan t sung untuk mengambil data padagr
pir semua instruksi AVR ini mennifiemat

memory dat
[ §ela|n register serba guna terdapagtster lain

yang tepe\k n dengan teknik memory mapped I/Chaeled
byte. Beberapa register ini digunakan untuk belzeramgsi
khusus antara lain sebagai register kontrol tinoeriter,
interupsi, ADC, USART, SPI, EEPROM dan fungsi l/&@nhya.
Register-register ini menempati memori pada ala@e20h-
0x5fh.
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Berikut ini adalah fitur-fitur yang dimiliki oleh
ATMEGA8535 :
1. 130 macam instruksi,yang hampir semuanya dieissek
dalam satu siklus clock.
. Kecepatan mencapai 16 MIPS dengan clock 16 MHZ.
. 512 Byte internal EEPROM. /\\
. 32x8-bit register serba guna. \\

g A WODN

. 8 KbyteFlash memoryang memlf{kl T%smtasln -System
\ J
Programing C X =
)
. 512 Byte SRAM QK
7. Programming Lock fasnltas\uﬁtuk mengamankan kode

\\/
@\

8. 4 channel output Pwﬁt\ )
9. 8 channel ADC 1CfB” N
10. 2 Buah t|mer/c\&un;er 8-bit dan 1 buah timeniteu 16-

o

program.

bit. RN
11. Serial USART.
12. Mast Lg’;gve SPI serial interface.
13. Se T | atau 12 C.

Chip Analog comparator.
15. Speed Grades 0 - 16 MHz



PDIP
: . J
(XCKITO) PBO ] 1 40 [0 PAO (ADCO)
(T1) PB1 ] 2 38 [0 PA1 (ADC1)
(INT2/AINO) PB2 ] 3 38 [0 PAZ (ADC2)
(OCO/AINT) PB3 [ 4 37 [0 PA3 (ADC3)
"(88) PB4 ] & 38 [0 PA4 (ADC4)
(MOSI) PBS ] 6 35 [0 PAS (ADCS)
(MISO) PBE ] 7 34 O pas (ADCS)
(SCK) PB7 ] & 33 O PA7 (KDCT)
RESET ] 8 32 O AREF
vee o 10 3O Gh@
GND ] 11 30 O
XTAL2 ] 12 23 O [%%C?:\\QT‘I'OSCE
XTAL1 ] 13 28 [J PC6/(TOSC1)
(RXD) PDO ] 14 27 [0 PCS
(TXD) PD1 ] 15 26 [3.PO4
(INTO) PD2 ] 18 (L2s [ Pc3
(INT1) PD3 O] 17 \& PC2
(OC1B) PD4 (] 18, 1 PC1 (SDA)
(OC1A) PD5 ] 19 \\\ 2’ [0 PCo (SCL)
(ICP1) PD6 O

20‘,(/,§\——/2/1 1 PD7 (OC2)
/‘/J

2.3 Keypad N/
Keypad merugi\ n-salah satu sarana input untulegsos
beke

a)

b \r\ja dengan menggunakan prinsgmrsng

dan kolom mana yang menyambung menjadi data biner.

Keypad yang digunakan disini merupakan keypad yang
dibuat dari switch push botton seperti terlihatgpgdmbar 2.4 di

bawabh ini.
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Gambar 2.Beypad dengan sgs\ir\em@watrlk*)
// \\ N
Gambar di atas menunjukkan c/ontoh keypad deangdemnsy
matrik yang menggunakarf sakraf push button.
Pada kondisi tldalyteqadl penekanan tombol keygaddisi
logika pada port adalah Jﬁaglka 1 pada setiap bitSaat salah
satu tombol keyyi&d;@kan baris dan kolom yamyplimingan

ingga kondisi baris dan kolosebait akan

Secara U ‘um yang dikatakan sebagai port paraldalada
sarana a%)\t/output yang bisa dipakai untuk trandlata
beberapa bit (biasanya 8 bit) sekaligus lewat jédaki IC) yang
dipersiapkan untuk itu. Jalur tersebut diberi nowhari O sampai
7, sesuai dengan nomor urut bit dalam akumulatog yaiasa
dipakai untuk transfer data ke/dari port paralelisdhya

akumulator dipakai untuk menerima data dari Pornéka jalur
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nomor O dari Port 0 (biasanya disingkat sebagaD)P@kan
ditransfer ke akumulator bit nomor 0 (biasanyardjkat sebagai
A.0).

Matrik Keypad 4x4 merupakan susunan 16 tombol
membentuk keypad sebagai sarana masukkan ke mmntrolber,

meskipun jumlah tombol ada 16 tapi hanya memerltfkaimlur

port parallel. o‘\\ N
O

2.4 Transistor w// N
N/

Transistor merupakan komponen’, /iemlkonduktor yarmatda
digunakan unutk memperkuat %ya& {strlk sebagaklar
elektronik, dan lain-lain. Pada (/jas\a\rﬁya sebuatsistor terbuat
dari kristalgermaniumatau smko?@ﬂng terdiri dari tiga sisi, yaitu
dua sisi tipe P yang dlpts“ahkan oleh sebuah N ydiegbut
transistor tipe PNP ata.u blsa juga dua buah gi& N yang
dipisahkan oleh sebuatLP/yang disebut transig@mMNPN.

Gambar 2.4 Simbol Transistor NPN dan PNP
Sumber : Protel Design System 99SE

Transistor adalah komponen aktif semikonduktor yang

bekerja mempergunakan pengolahan aliran-aliran trelek
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Transistor terdiri dari tiga buah elemen yaitu basimitor, dan
kolektor. Kerja transistor memerlukan catu daya plategangan
yang tepat untuk mendapatkan kondisi kerja yangatben
Prategangan yang dikenakan dibuat sedemikian repagga
titik kerja transistor trletak di daerah pertengatentara batas
saturasi dancut off serta arus pada baS|sB)/(H&E[hargalow
Keadaan baik titik kejenuhan mulai terjadpd\\bawmlk belok,
sebab pada daerah kedua batas krisis t/érsebut @Raruplaerah
penguat aktif suatu transistor. Pa(gac daerah emibasis
memperoleh tegangan baik at rse tﬁ\tuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada gambar di ba\ﬁai\q ini:

\\ )
/ \\
| satveas \{ 1/’
F r,; - ‘,\>
5 ; >\ 15 300 pd

4 i\ — 400 pi
3 T ~

300 pd

o \] 200 i

100 pi

IE § cUTOFF

Vee

Gambar 2.5 Garis Beban Transistor

Sumber: Elektronika dalam Industri

Garis beban dapat digambarkan pada kurva kolekitrku
memberikan gambaran yang lebih banyak tentang kerg

transistor, dan daerah mana transistor beroper&@sbuah
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tegangan ¥z membias forward dioda emitor melalui resistor
yang membatasi arussRHukum tegangan kirchoff menyatakan
tegangan padagRadalah g — Vgg, Sehingga untuk menghitung

arus basis menggunakan rumus (Malvino,1981:121):

Vg Ve =Vae =0, (2.1)
Vs -V, ‘:?f@\\\o
R, =—88 —BE PN A (2.2)
g \// \\\‘\
| ‘//>\;/‘/
lg = ﬁ; ...................... NS) T (2.3)
S& %

Dalam rangkaian kolektor, SL@B@r tegangag: Yhembias

reverse dioda kolektor melaluNR//Dengan hukum tegangan

kirchoff (Malvino,1981: 1212)&\ %

Transistor jenis FET (Field Effect Transistor) dapat

digunakan sebagai saklar dalam pengaturan elektroni
25RTC (Real Time Clock)
RTC merupakan sebuah IC yang mempunyai fungsi mepnti

untuk mengatur waktu. RTC dapat mengatur wakturaetegpat
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dan walaupun tidak di beri tegangan supply, kar&ieC
mempunyai baterai di dalamnya dan baterai ini ddestahan
cukup lama sekitar 10 tahun, tetapi yang dimaksmydn baterai
yang ada di dalamnya itu adalah baterai yang mangat
otomatisasi dari pengatur jam bila akan memakalC Rii
hubungkan dengan microcontroller tetap pefrm\dlmegangan
sebesar 5 V agar RTC dapat di pakai, JadeEa:;marlu cemas
apabila RTC tidak ada supply, waktu tetép b\erjatasual dengan
hitungan yang sebenarnya. RTC mempunyal penandaitu w
berupa detik, menitt, jam, dan\jiga\han tangdmllan dan
waktu. RTC juga dllengkap} QQ@an internal RAM bila
memerlukan sebesar 128 byffe\iteﬁagan pembagianté4ubiuk
waktu dan control reglsE(J:x Tegliier dan 114 byteupesebagai
RAM. - )

Di bawabh ini merug@ka/n gambar pin dari RTC DS12¢887
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DS12C887 24-Pin

Gambar 2.6 RTC DS12C887
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Keterangan ;

ADO0-AD7 - Multiplexed Address/Data Bus
NC - No Connect

MOT - Bus Type Selection

cs - RTC Chip Select Input

AS - Address Strobe

R/W - Read/Write Input \\
DS - Data Strobe \\
RESET - Reset Input (C A\

IRQ - Interrupt REL]HESI@.IHJH{
SQW - Square Wave Duﬁj\(/

Vee - +5Volt Mmﬁ%ﬁly

GND - Ground [ >

\\/
"\Q}\ia RTC yang di pakai hanya
beberapa saja yaitu plmADw 7,Vcc yang terhubdeggan
supply positif, CS déﬁ NIOT yang terhubung dengappbu
negatif, DS, R/W, gan Reset yang akan terhubmaging-

Dari pin-pin yang adz

rt dari Microcontroller. Tidakrhubung

\7C diberikan input +5volt. Ketika tegangan 5 volt
diberikan dalam batas yang normal, RTC bebas dsakse
dan data dapat ditulis atau dibaca. Sedangkansketk
dibawah 4.25 volt, maka proses baca dan tulis tidak

dapat dilakukan. Akan tetapi, proses pewaktu (time
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keeping) tetap dilakukan oleh RTC tanpa dipengaruhi
oleh tegangan input yang rendah. Saat VCC turun
dibawah 3 volt, catu daya untuk RAM dan pewaktu

dipindahkan ke internal lithium batery yang terdapa

pada RTC. Fungsi pewaktu dari RTC memiliki akutasi

1 menit per bulan pada suhu 250 /&Walaupun tanpa
adanya catu pada VCC. N \\\

2. MOT (Mode Select) Pin MOT @emberlkan kebebasan
untuk memilih dua tipe bus. Keflka pin ini dihublag
dengan VCC, maka m%gg)lla bus timing yang dipilih,
sedangkan ketika dlhubr,ungkézn ke ground atau dionark
(tak dihubungkan) makﬁ'gl mtel bus timing yang dipili
Pin ini memiliki pmmilwm internal sebesar sekig k.

3. SQW (Squa/re Vvave Output) Pin SQW dapat
mengeluarkam smyal kotak, dari satu sampai 13

pembaglar&{ahg disediakan oleh 15 buah tingkat

eV|der) internal dari RTC. Frekuensi dari

Sinyal SQW tidak hidup ketika VCC dibawah 4,25 volt
4. ADO-AD7 (Adrress/Data bus yang ter-multipleksnda

bidirect) Bus yang ter-multiplex menghemat penggumna

pin karena informasi address dan data waktu

menggunakan jalur sinyal yang sama. Alamat muncul
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pada bagian pertama dari bus cycle dan dengarapi y
sama pula digunakan untuk data pada bagian kedua da
bus cycle. Multiplexing antara data dan addresaktid
memperlambat waktu akses dari RTC karena perubahan
dari address menuju data dilakukan pada saat akses
RAM internal pada RTC. Address/ h@[us valid saat
terjadi falling edge pada AS/ALE, K@Nemudlan RTC
akan me-latch address dari ADOK saﬁwpal ADG. Datal val
yang akan dituliskan ke RT/Cﬁ harus valid dan dijaga
stabil pada saat pin Dgﬁja%WR diberi pulsa. Pada
proses pembacaan, RTﬁ\me\mghasnkan output 8 fait dat
pada saat pin DS dan @éhben pulsa. Bus akanaden;
high impedance sa“akpulsa low diberikan pada pin DS
(motorola) ataupuTsahlgh diberikan pada pin Rile().

5. AS (Address' §1rope Input) Perubahan pulsaippsitia

be berguna untuk melakukan multipleks

pada : erubahan pulsa negatif pada AS akan
men kan address ter-latch. Perubahan positif

se ya akan menghapus address walaupun GS tida

Zé\%ﬂ kan. Perintah access seharusnya dikirimleoas
bersamaan.

6. DS (Data Strobe or Read Input) Pin DS/RD memaun
2 mode operasi tergantung pada tingkat yang dierik
kepada MOT. Ketika MOT dihubungkan ke VCC,

motorola bus timing dipilih dan pada mode ini DS
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merupakan pulsa positif saat bagian lanjut daridyate
dan disebut sebagai data strobe. Saat proses paanmhac
DS menunjukkan bahwa RTC memiliki bus yang
bidirectional. Pada proses penulisan, pulsa pgsitifa
DS akan me-latch data yang ditulis. Ketika MOT
dihubungkan ke ground, maka |nte’(mbt>Ls timing yang
dipilih dan pin DS disebut sebaqgl Mad (RD). RD
menjelaskan periode ketika Rf@ ﬁ]emperlakukan bus
sebagai pembaca data. SlnyarliD mempunyal pengertia
yang sama seperti sm@ Og(put Enable (OE) pada
memori yang umum. /> N R

7. R/IW (Read/Write InputXPm R/W juga memilikindbde
operasi. Ketika pm\MOﬁl' dihubungkan ke VCC untuk
motorola tlmlng RNV berada pada level yang
menunjukkan' @palyah berada pada proses baca atau tul

ditunjukkan dengan level high pada R/W

juga high. Proses tulis ditunjukkaat sa
@E an DS high. Ketika pin MOT dihubungkan ke
round-untuk intel timing, sinyal R/W adalah sinyal

tive low dinamakan WR. Pada mode ini pin R/W
mempunyai makna yang sama dengan sinyal Write
Enable (WE) seperti pada RAM umum.

8. CS (Chip Select Input) Sinyal chip select hadis
hubungkan low untuk dapat mengakses bus cycle. CS

harus dijaga pada posisi aktif saat DS dan AS pada
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motorola timing atau RD dan WR untuk intel timing.
Bus cycle yang terjadi tanpa mengaktifkan CS akan m
latch address tapi tidak ada akses yang bisa dibaku
Saat VCC dibawah 4,25 volt, RTC secara internal
menghalangi akses dengan cara secara internal tidak
mengaktifkan input CS. Proses ini akanmellndumy(b
data RTC maupun data pada RANk\aat tidak ada catu
daya. u
9. IRQ (Interrupt Request Outpm) Rm IRQ adalaluéiran
active low dari RTC 12@02537 <;/ang digunakan sebagai
masukan interupsi padagr(%essor Keluaran IR® teta
low selama selama/ big\stfatus menyebabkan interupsi
terjadi dan bit yang\lgﬂzubungan yaitu interrupise
di-set. Untuk /r/ne\Qg}]apus interupsi biasanya dilakuka
dengan meh@agﬁ register C. Pin RESET juga

menghapy\ interupsi yang dilakukan atau yang belum

terjadi «(p¢ t\‘a'ng). Ketika tidak terjadi interupt kaa

Ievel\% berada pada kondisi high impedance.
‘xa peralatan interupsi dapat dihubungkanateng

us. Bus IRQ adalah keluaran open drain dan
memerlukan tambahan resistor pull-up.
10. RESET (Reset Input) Pin RESET tidak berpengaruh
terhadap jam, kalender atau RAM. Pada saat pemyalaa
RTC, pin RESET dapat dijaga LOW untuk beberapa saat

untuk menstabilkan catu daya. Lamanya waktu pin
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RESET diberikan low tergantung dari aplikasi yang
digunakan. Akan tetapi jika reset digunakan saatepo
up (penyalaan), waktu RESET dijaga low harus mhblebi
200 ms untuk meyakinkan bahwa timer internal dari
RTC untuk penyalaan telah cukup. Ketika RESET low
dan VCC diatas 4,25 volt, maka Dai-hgl yang terjadi

adalah sebagai berikut : ! \\ N
a. Periodic Interrupt Enable (F§E]Fd|hapus menjadi
\
nol. &

b.Alarm Interrupt Ena (A\Ej dihapus menjadi nol.

c. Update Ended Intejrru\pﬁFlag (UF) dihapus menjadi
\\ )

@\

d. Interrupt Requ@i t Status Flag (IRQF) dihapus
menjadi n/of *T\’J

\/

nol.

e. Periodic' hqtej)*upt Flag (PF) dihapus menjadi nol

kdapat diakses sampai RESET menjadi

rm Interrupt Flag (AF) dihapus menjadi nol.

Pin IRQ dalam kondisi high impedance.

guare Wave Output Enable (SQWE) dihapus
menjadi nol.

j- Update Ended Interrupt Enable (UIE) dihapus

menjadi nol.
Pada aplikasi umum, RESET dapat dihubungkan lamgsun

VCC. Koneksi ini akan menjadikan RTC 12C887 damafumgsi
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saat terjadi kerusakan catu daya tanpa mempengagglster
kontrol RTC.
2.6 LCD (Liquid Crystal Display)

Liquid crystal display (LCD) merupakan komponen
elektronika yang digunakan untuk menampilkan suaxakter
baik itu angka, huruf atau karakter tertentu/ Q@mtampllan
tersebut dapat dilihat secanaual \\\ \\

Pada modul LCD M1632 keluaran Se”l?o Instrument, LCD
memiliki 2 baris tampilan dengan 16{& ﬁer setigpisnya.
Modul LCD yang kompatibel (iiggag modul keluarank&ei
Instrument ini memiliki 14 kenda): per%myalan
Tabel 1. Nama dan fungsi peny&nei{ pensinyalan madil

LCD /\\ ))

74\\; \\\\
Nama /\33 Fungsi
DO - D7 %Iur@n data yang berisi perintah dan dafa
Enable | " Sinyal pengaktif komponen

‘1’ untuk mengaktifkan
S \o untuk tidak memilihnya

Selektor baca tulis

Rlvy\:fi

‘1" untuk membaca

‘0’ untuk menulis

RS Pemilih register
‘0’ untuk register inisialisasi (hanya tulis / vaionly)

‘1’ untuk register data (baca dan tulis)
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VLC Pengendali terang redupnya cahaya LCD
VCC Catu daya positif (5V)
VSS Catu negatif ( ground )

Sumber : Datasheet Seiko Instrument LCD, 1987

Adapun tempat dan konfigurasi kaki pagg{xﬁwgul LGipad

dijelaskan pada Gambar 2.7 di bawah Q\x

Gambar 2.7 Konfigurasi kaki LCD
Sumber : Datasheet Seiko Instrument LCD, 1987
2.7 Modem Wavecom Fastrack M 1306B
Modem Fastrack M1306B adalah modul komunikasi

seluler GSM yang menggunakan prinsip Plug and Play
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sehingga tidak memerlukan instalisasi yang runitikidapat
menggunakannya. Wavecom Fastrack M1306B juga
menyediakan komunikasi data dengan perangkat le&alun
antarmuka serial serta yang dapat diprogram dengan

menggunakan perintah-perintah AT Command. Bentsik fi

Wavecom Fastrack M1306B //\
- (N
ditunjukkan dalam Gambar. \\

Gambar2.8 Bentulyﬂsul\( \Sensor Wavecom Fastrack MB30
2.8 AT-Command umgk SMS

data serial ataupun bluetooth. Beberapa contolmtpériang

sering digunakan dalam pemrograman dengan mengagunak

AT-Command ditunjukkan dibawah ini.



S O S

AT Mengecek apakah handphone telah terhubung

AT+HCMGF Untuk menetapkan format mode dan terminal

AT+HCSCS Untuk menetapkan jenis encoding

AT=CNMI Untuk mendeteksi pesan SMS baru masuk secara
otomatis

AT+CMGL Membuka daftar SMS yang ada pada SIM Card

AT+HCMGS Mengirim pesan SMS

AT+CMGR Membaca pesan SMS

AT+CMGD Menghapus pasan SMS

ATEL Mengatar ECHO

AT+CSQ Mengecek kualitas sinyal

Gambar2.9 Perintah AT- Co@ud

%o
&

<



